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13
 BAB 2
 LANDASAN TEORI
 2.1 Teori Umum
 2.1.1 Pengertian Sistem
 Definisi sistem menjelaskan batasan – batasan dan ruang lingkup aplikasi
 basisdata dan sudut pandang mayoritas pengguna (Connoly dan Begg, 2005,
 p286).
 2.1.2 Pengertian Data
 Data dapat diartikan sebagai fakta mentah atau hasil pengamatan
 mengenai kejadian fisik atau transaksi bisnis. Secara lebih spesifik data adalah
 ukuran tujuan atribut dari suatu entitas (James O’Brien, 2004, p7).
 2.1.3 Pengertian Basis Data
 Basis data adalah kumpulan data yang saling terhubung secara logika dan
 dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi organisasi. Dalam basis data
 dikenal adanya istilah entitas, yaitu objek nyata (orang, tempat, benda, konsep,
 atau kejadian) di dalam organisasi yang diwakili dalam database. Atribute
 adalah property yang menggambarkan beberapa aspek dari objek yang kita
 simpan. Relationship adalah hubungan antara entitas (Connoly dan Begg, 2005,
 p15).
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 Menurut Date (2000, p5), sistem basis data pada dasarnya adalah:
 Sistem penyimpanan record yang terkomputerisasi dimana tujuan sebenarnya
 adalah menyimpan informasi dan membuat informasi tersebut selalu tersedia
 pada saat dibutuhkan. Keseluruhan sistem terkomputerisasi itu membolehkan
 pengguna menelusuri kembali dan mengubah informasi tersebut sesuai
 kebutuhan.
 2.1.5 Database Management System (DBMS)
 Database Management System (DBMS) adalah suatu sistem perangkat
 lunak yang bisa mendefinisikan, membuat, memelihara dan mengontrol akses
 ke basis data (Connoly dan Begg, 2005 p.16). Pada intinya DBMS memiliki
 dua bagian utama, yakni Data Definition Language (DDL) dan Data
 Manipulation Language (DML). Data Definition Language (DDL) adalah
 suatu bahasa yang memperbolehkan database administrator (DBA) atau user
 untuk mendeskripsikan nama dari suatu entitas, atribut dan relasi data yang
 diminta oleh aplikasi bersamaan dengan integritas data dan keamanan datanya
 (Connolly dan Begg, 2005 p.40). Sedangkan untuk memanipulasi data yang
 tersimpan didalam basis data menggunakan Data Manipulation Language
 (DML). Definisi dari DML adalah suatu bahasa yang memberikan fasilitas
 pengoperasian data yang ada dalam basis data (Connolly dan Begg, 2005 p.40).
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 Pengoperasian data yang akan dimanipulasi biasanya meliputi :
 1. Penambahaan data baru kedalam basis data (Insert).
 2. Modifikasi data yang disimpan dalam basis data (Update).
 3. Pengambilan data yan terdapat dalam basis data (Select).
 4. penghapusan data dari basis data (Delete).
 Sampai saat ini vendor DBMS masih saling bersaing untuk meraih pasar
 terbaik dengan cara memperbanyak fitur dalam memproses basis data.
 Informasi sangat penting bagi suatu perusahaan atau organisasi, sehingga
 sebuah DBMS dituntut untuk memperkuat system keamanannya. Saat ini
 banyak DBMS yang dilengkapi autentifikasi user sebelum bisa mengakses
 basis data. Fitur ini berguna untuk mencegah user yang tidak berkepentingan
 mengakses basis data.
 2.1.6 Database Application Lifecycle (DBLC)
 Siklus atau daur hidup sebuah aplikasi basis data menurut Connolly dan
 Begg (2005, p284) tidak mutlak dilaksanakan secara terurut, melainkan melalui
 sejumlah perulangan dari tahapan terdahulu agar didapatkan hasil yang
 maksimal. Berikut ini merupakan diagram tahap-tahap siklus hidup aplikasi
 basis data:
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 Gambar 2.1 The Stage of Database Application Lifecycle
 2.1.6.1 Perencanaan Basisdata (Database Planning)
 Merupakan aktifitas yang merencanakan tahapan dari daur hidup
 sistem basisdata dapat direalisasikan secara lebih efisien dan efektif.
 Perencanaan basisdata harus terintegrasi dengan seluruh strategi sistem
 informasi dari organisasi bersangkutan. Ada tiga permasalahan pokok
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 dalam merumuskan suatu strategi sistem informasi (Connolly dan
 Begg, 2005, p285), yaitu :
 a) Identifikasi rencana dan tujuan perusahaan dengan penentuan
 sistem informasi yang dibutuhkan.
 b) Evaluasi sistem informasi yang berjalan untuk menentukan
 kelebihan dan kelemahan sistem yang ada.
 c) Penilaian terhadap peluang – peluang informasi teknologi yang
 mungkin mendatangkan keuntungan yang kompetitif.
 2.1.6.2 Definisi Sistem (System Definition)
 Definisi sistem menjelaskan batasan – batasan dan ruang lingkup
 aplikasi basisdata dan sudut pandang mayoritas pengguna (Connoly dan
 Begg, 2005, p286).
 2.1.6.3 Pengumpulan dan Analisis kebutuhan (Requirement Collection and
 Analysis)
 Pengumpulan dan analisis kebutuhan adalah proses pengumpulan
 dan analisa informasi tentang bagian perusahaan yang didukung yang
 didukung aplikasi basisdata dan menggunakan informasi untuk
 mengidentifikasi kebutuhan – kebutuhan pengguna dari sistem yang
 baru (Connolly dan Begg, 2005, p288).
 Terdapat banyak teknik untuk menyatukan informasi yang disebut
 fact – finding techniques. Informasi yang dikumpulkan untuk tiap user
 view utama (yaitu job role atau enterprise application area) meliputi:
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 • Deskripsi data yang digunakan atau dihasilkan
 • Rincian bagaimana data digunakan atau dihasilkan
 • Semua kebutuhan – kebutuhan tambahan untuk aplikasi basisdata
 yang baru.
 2.1.6.4 Perancangan Basisdata (Database Design)
 Perancangan basisdata merupakan proses membuat rancangan
 basisdata yang mendukung operasi – operasi dan tujuan – tujauan
 perusahaan (Connolly dan Begg, 2005, p291).
 2.1.6.5 Pemilihan DBMS (DBMS Selection)
 Pemilihan DBMS adalah pemilihan DBMS yang sesuai untuk
 mendukung aplikasi basisdata (Connolly dan Begg, 2005, 295).
 Langkah – langkah utama untuk memilih DBMS adalah:
 • Mendefinisikan istilah – istilah yang mengarah pada pembelajaran
 • Daftar pendek dua atau tiga produk
 • Mengevaluasi produk
 • Merekomendasikan pilihan dan membuat laporan
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 2.1.6.6 Perancangan Aplikasi (Application Design)
 Perancangan aplikasi adalah perancangan antarmuka pengguna
 dan program – program aplikasi yang digunakan dan memproses
 basisdata.
 2.1.6.6.1 Perancangan Transaksi
 Transaksi adalah aksi atau sekumpulan aksi yang dibawa oleh
 pengguna atau program aplikasi yang mengakses atau mengubah isi
 basisdata (Connolly dan Begg, 2005, p300). Tujuan perancangan
 transaksi adalah untuk mendefinisikan dan mendokumentasikan
 karakteristik transaksi tingkat tinggi yang dibutuhkan pada basisdata,
 meliputi:
 • Data yang digunakan oleh transaksi
 • Karakteristik fungsional transaksi
 • Output transaksi
 • Kepentingan pengguna
 • Tingkat penggunaan yang diharapkan
 Terdapat tiga jenis transaksi utama (Connolly dan Begg, 2005, p301),
 yaitu:
 • Retrieval transactions
 Digunakan untuk mengambil data untuk menampilkannya
 dalam layar atau dalam laporan produksi. Sebagai contoh
 operasi untuk mencari dan menampilkan rincian aset.
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 • Update transactions
 Digunakan untuk menyisipkan record – record baru,
 menghapus record – record lama, atau mengubah record –
 record yang ada dalam basisdata. Sebagai contoh operasi
 untuk menyisipkan rincian aset baru kedalam basisdata.
 • Mixed transactions
 Meliputi baik pengambilan dan pembaruan data. Sebagai
 contoh operasi untuk mencari dan menampilkan rincian aset
 dan kemudian mengubah nilai sewa setiap bulannya.
 2.1.6.7 Prototipe (Prototyping)
 Prototipe adalah pembangunan model kerja aplikasi basisdata
 (Connolly dan Begg, 2005, p304). Terdapat dua strategi prototipe yang
 biasa digunakan sekarang ini, yaitu requirement prototyping dan
 evolutionary prototyping.
 Requirement prototyping menggunakan prototipe untuk
 menentukan kebutuhan – kebutuhan yang diusulkan aplikasi basisdata
 dan jika kebutuhan – kebutuhan sudah dilengkapi maka prototipe tidak
 dipakai lagi atau dibuang. Sedangkan evolutionary prototyping
 digunakan untuk tujuan yang sama, tetapi perbedaannya dengan
 requirements prototyping adalah prototipe tidak dibuang tetapi dengan
 perkembangan lebih lanjut menjadi aplikasi kerja basisdata.
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 2.1.6.8 Implementasi (Implementation)
 Implementasi adalah realisasi fisik basis data dan perancangan
 aplikasi (Connolly dan Begg, 2005, p304). Implementasi basisdata
 dicapai menggunakan DDL (data definition language) dan aplikasi
 menggunakan 4GL (Fourth generation language).
 2.1.6.9 Konversi Data dan Muatan Data (Data Conversion and Loading)
 Konversi data dan muatan data adalah memindahkan semua data
 yang ada kedalam basisdata yang baru dan mengkonversikan semua
 aplikasi yang ada untuk digunakan pada basisdata yang baru (Connolly
 dan Begg, 2005, p305).
 2.1.6.10 Pengetesan (Testing)
 Pengetesan adalah proses mengeksekusi program – program
 dengan tujuan untuk menemukan kesalahan – kesalahan (Connolly dan
 Begg, 2005, p305).
 2.1.6.11 Pemeliharaan Operasional (Operational Maintenance)
 Pemeliharaan operasional adalah proses mengawasi dan
 memlihara sistem yang meliputi aktifitas mengawasi performa dari
 sistem dan memelihara dan memperbarui aplikasi basisdata (Connolly
 dan Begg, 2005, p306).

Page 10
                        

22
 2.1.7 Tahap-tahap Perancangan Basis Data
 Terdapat tiga tahapan atau fase utama dalam perancangan basis data
 (Connolly dan Begg, 2005, p437), yaitu:
 2.1.7.1 Perancangan Basis Data Konseptual
 Proses membangun model dari semua informasi yang digunakan
 di dalam organisasi, bebas dari semua pertimbangan fisik (Connolly
 dan Begg, 2005, p439). Pertimbangan fisik yang dimaksud yaitu,
 meliputi DBMS yang akan digunakan, program aplikasi, bahasa
 pemrograman, platform perangkat keras serta pertimbangan fisik
 lainnya.
 Langkah-langkah perancangan basis data konseptual adalah
 sebagai berikut:
 1) Membangun model data konseptual
 1.1) Identifikasi tipe entiti
 Mengidentifikasi tipe-tipe entiti yang dibutuhkan
 1.2) Identifikasi tipe relasi
 Mengidentifikasi relasi-relasi penting yang terjadi antar entiti
 1.3) Identifikasi dan asosiasikan atribut dengan tipe entiti dan
 relasi
 Mengasosiasikan atribut-atribut dengan entiti atau relasi yang
 sesuai
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 1.4) Tentukan domain atribut
 Menentukan domain untuk atribut-atribut dalam model data
 konseptual lokal
 1.5) Tentukan atribut-atribut candidate key, primary key dan
 alternate key.
 Mengidentifikasi candidate key untuk setiap tipe entiti, dan
 jika terdapat lebih dari satu candidate key, untuk memilih
 salah satu menjadi primary key dan yang lainnya menjadi
 alternate key
 1.6) Pertimbangkan penggunaan enhanced modelling concepts
 (langkah ini bersifat pilihan)
 Mempertimbangkan penggunaan konsep-konsep seperti
 specialization / generalization, aggregation, ataupun
 compotition.
 1.7) Periksa model terhadap redudansi
 Memeriksa adanya redudansi pada model
 1.8) Validasi model konseptual terhadap transaksi pengguna
 Memastikan bahwa model konseptual mendukung transaksi
 yang dibutuhkan
 1.9) Tinjau ulang model data konseptual dengan pengguna
 Meninjau data model konseptual dengan pengguna untuk
 memastikan bahwa data model tersebut mempertimbangkan
 representasi kebutuhan data perusahaan yang sesuai.
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 2.1.7.2 Perancangan Basis Data Logikal
 Proses membangun sebuah rancangan informasi yang digunakan
 dalam suatu perusahaan berbasis pada rancangan data yang spesifik,
 tetapi masih bebas dari penentuan DBMS dan pertimbangan fisikal
 yang lain (Connolly dan Begg, 2005, p439). Sepanjang proses
 perkembangan model data logikal, model diuji dan divalidasi terhadap
 kebutuhan pengguna.
 Langkah-langkah perancangan basis data logikal adalah sebagai
 berikut:
 2) Bangun dan validasi model data logikal
 2.1) Turunkan relasi untuk model data logikal
 Membuat relasi untuk model data logikal guna
 merepresentasikan entiti, relasi, dan atribut yang telah
 diidentifikasi.
 Adapun gambaran relasi apa saja yang dapat diturunkan dari
 struktur model konseptual yang ada adalah sebagai berikut:
 • Tipe entiti kuat
 • Tipe entiti lemah
 • One – to – many (1:*) tipe relasi binary
 • One – to – one (1:1) tipe relasi binary
 • One – to – one (1:1) tipe relasi rekursif
 • Superclass / subclass tipe relasi
 • Many – to – many (*:*) tipe relasi binary
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 • Tipe relasi kompleks
 • Atribut multi – valued
 2.2) Validasi relasi dengan menggunakan normalisasi
 Normalisasi digunakan untuk memperbaiki model dengan
 menghilangkan constraint yang berisi duplikasi data serta
 memastikan bahwa model yang dihasilkan merupakan model
 yang konsisten, minim redudansi serta stabilitas yang
 maksimal.
 2.3) Validasi relasi terhadap transaksi pengguna
 Memastikan bahwa relasi pada model data logikal dapat
 mendukung transaksi yang dibutuhkan.
 2.4) Memeriksa integrity constraint
 Memeriksa integrity constraint yang ditampilkan dalam
 model data logikal. Integrity constraint meliputi batasan —
 batasan yang meliputi required data, attribute domain
 constraint, multiplicity, entity integrity, referential integrity,
 serta general constraint
 2.5) Meninjau ulang model data logikal dengan pengguna
 Meninjau data model logikal dengan pengguna untuk
 memastikan bahwa data model tersebut mempertimbangkan
 representasi kebutuhan data perusahaan yang sesuai.
 2.6) Menggabungkan model data logikal menjadi model global
 (langkah ini bersifat pilihan)
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 Menggabungkan model data logikal lokal ke dalam model
 data logikal global tunggal yang merepresentasikan semua
 pandangan pengguna terhadap database.
 2.7) Memeriksa pertumbuhan yang akan datang
 Menentukan apakah ada perubahan besar yang dapat
 diduga pada masa yang akan datang dan memperkirakan
 apakah model data logikal dapat mengakomodasi perubahan
 — perubahan tersebut.
 2.1.7.3 Perancangan Basis Data Fisikal
 Perancangan basisdata fisikal adalah proses untuk menghasilkan
 penjelasan dari pengimplementasian suatu basisdata pada media
 penyimpanan kedua, juga menjelaskan base relation, pengaturan file,
 dan indeks yang digunakan untuk mencapai akses data yang efisien,
 integrity constraint. serta ukuran keamanan (Connolly, 2005, p439).
 Langkah – langkah perancangan basis data fisikal adalah sebagai
 berikut:
 3) Menterjemahkan model data logikal terhadap DBMS yang telah
 ditentukan.
 3.1) Mendesain relasi dasar
 Menentukan bagaimana relasi dasar (base relation) akan
 direpresentasikan dalam model data logikal pada DBMS
 yang telah ditentukan.
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 3.2) Mendesain representasi dari data yang telah didapat
 Menentukan bagaimana merepresentasikan data yang
 terdapat pada model data logikal ke dalam DBMS yang telah
 ditentukan.
 3.3) Mendesain general constraint
 Merancang general constraint terhadap DBMS yang telah
 ditentukan.
 4) Mendesain file organizations dan indexes
 4.1) Menganalisa transaksi
 Guna memahami fungsionalitas transaksi yang akan berjalan
 di dalam basis data serta menganalisa transaksi yang penting
 4.2) Memilih file organizations
 Menentukan organisasi file yang efisien untuk setiap base
 relation.
 4.3) Memilih indexes
 Menentukan apakah penggunaan indeks akan dapat
 meningkatkan performa sistem.
 4.4) Memperkirakan kebutuhan disk space
 Memperkirakan kapasitas disk space yang akan dibutuhkan
 oleh basis data.
 5) Mendesain user views
 Medesain user views yang diidentifikasi pada tahap pengumpulan
 kebutuhan dari analisa pada daur hidup pengembangan basisdata.
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 6) Mendesain mekanisme keamanan
 Merancang mekanisme keamanan pada basisdata seperti
 yang dispesifikasikan pengguna pada tahap pengumpulan kebutuhan
 dan daur hidup pengembangan basisdata.
 7) Mempertimbangkan pengenalan dari redundansi terkontrol
 Menentukan apakah penggunaan redundansi secara terkontrol
 akan dapat meningkatkan performa sistem.
 7.1) Mengkombinasikan relasi one to one
 7.2) Menduplikasikan nor, key atribut ke dalam relasi one to
 many untuk mereduksi join
 7.3) Menduplikasi foreign key atribut dalam relasi one to many
 untuk mereduksi join
 7.4) Menduplikasi atribut — atnbut ke dalam relasi many to many
 untuk mereduksi join
 7.5) Memperkenalkan repeating groups
 7.6) Membuat extract table
 7.7) Mempartisi relasi — relasi
 8) Memonitor dan memelihara sistem operasi
 Mengawasi sistem operasional dan meningkatkan performance
 sistem guna memperbaiki rancangan — rancangan yang kurang
 sesuai atau sebagai refleksi adanya perubahan kebutuhan.
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 2.1.8 Entity Relationship Modelling
 Entity Relationship Modelling adalah pendekatan top-down dalam
 perancangan basis data yang dimulai dengan mengidentifikasi data-data
 penting yang disebut entities dan hubungan (relationship) antara data-data
 tersebut harus direpresentasikan dalam model (Connolly dan Begg, 2005,
 p342).
 2.1.8.1 Entity Type
 Entity adalah kumpulan objek dengan sifat – sifat sama yang
 diidentifikasi oleh perusahaan dan mempunyai keberadaannya sendiri.
 Entity dilambangkan dengan sebuah kotak yang dibubuhi nama dari
 entity tersebut didalam kotak tersebut. Dalam UML huruf pertama
 entity selalu menggunakan huruf kapital. Entity ada dua jenis, yaitu:
 a. Strong entity : keberadaanya tidak tergantung pada entity lain.
 b. Weak entity : keberadaanya bergantung pada entity lain.
 2.1.8.2 Relationship Type
 Sekumpulan asosiasi yang artinya mempunyai satu atau lebih tipe
 entity. Setiap tipe relasi diberi nama yang menggambarkan fungsinya.
 Representasi diagram dari tipe relasi ditunjukkan dengan garis yang
 menghubungkan tipe entity yang berasosiasi dan diberi label dengan
 nama relasi.
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 2.1.8.2.1 Derajat tipe relasi
 Entitas yang dilibatkan dalam tipe relasi tertentu
 dinyatakan sebagai partisipan pada relasi tersebut. Jumlah
 partisipan pada tipe relasi disebut derajat relasi. Relasi dengan
 derajat dua disebut binary. Relasi dengan derajat tiga disebut
 ternary. Relasi dengan derajat empat disebut quaternary.
 2.1.8.2.2 Relasi rekursif
 Merupakan tipe relasi dimana tipe entitas yang sama
 berpartisipasi lebih dari sekali dengan perananan yang
 berbeda.
 2.1.8.3 Atribut
 Merupakan property dari sebuah tipe entitas atau tipe relasi.
 Contohnya, tipe entitas Pegawai, bisa memiliki atribut nomor pegawai,
 nama pegawai, jabatan, dan gaji. Atribut dapat dikelompokkan sebagai
 berikut :
 2.1.8.3.1 Atribut Sederhana dan Komposit
 Atribut sederhana merupakan atribut yang terdiri dari satu
 komponen tunggal dengan keberadaan sendiri, sehingga tidak
 dapat dipecah menjadi komponen – komponen yang lebih
 kecil lagi. Contoh atribut sederhana meliputi jabatan dan gaji
 dari entitas Pegawai.

Page 19
                        

31
 Atribut komposit merupaan atribut yang dibentuk dari
 banyak komponen. Contohnya atribut alamat dapat dipecah
 menjadi atribut jalan, kota, dan kodepos.
 2.1.8.3.2 Atribut Single – Valued dan Multi – Valued
 Atribut Single – Valued merupakan atribut yang
 menyimpan nilai tunggal untuk setiap entitas. Kebanyakan
 atribut adalah Single – Valued.
 Atribut Multi – Valued merupakan atribut yang
 menyimpan banyak nilai untuk setiap entitas.
 2.1.8.3.3 Atribut Turunan
 Atribut Turunan merupakan atribut dimana nilainya
 diperoleh atau diturunkan dari nilai atribut atau sekumpulan
 atribut lainnya, dan tidak harus dari tipe entitas yang sama.
 2.1.8.4 Keys
 2.1.8.4.1 Simple Key
 Simple Key suatu kunci yang dibentuk oleh satu atribut.
 2.1.8.4.2 Composite Key
 Composite Key merupakan candidate key yang terdiri atas
 dua atau lebih atribut, dimana nilai dari atribut tersebut bila
 digabungkan secara bersama-sama baru akan dapat
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 mengidentifikasikan sebuah record unik untuk tipe entity
 tersebut.
 2.1.8.4.3 Candidate Key
 Candidate Key merupakan sekumpulan minimal atribut
 yang secara unik untuk mengidentifikasi setiap kemunculan
 tipe entity.
 2.1.8.4.4 Primary Key
 Primary Key merupakan key yang terpilih secara unik
 untuk mengidentifikasi setiap kemunculan tipe entitas.
 2.1.8.4.5 Alternate Key
 Alternate Key merupakan kunci candidate yang tidak
 dapat dipakai sebagai kunci primer (primaiy key).
 2.1.8.4.6 Foreign Key
 Foreign Key merupakan suatu atribut yang melengkapi
 satu hubungan (relationship) yang menunjukkan ke induknya.
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 2.1.9 Entity Relationship Diagram (ERD)
 E-R diagram menggambarkan komponen-komponen dari entitas dan
 relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribute-atribute yang
 merepresentasikan seluruah fakta dari ‘real-world’ yang kita tinjau
 (Fathansyah, 1999, p79).
 2.1.10 Normalisasi
 Normalisasi adalah teknik untuk memproduksi sekumpulan relasi dengan
 properti yang diinginkan, dengan kebutuhan data yang diberikan enterprise.
 (Connolly dan Begg, 2005, p388).
 Tujuan normalisasi menurut Pertoutsos (2000, p65) adalah :
 1. Membuat sekecil mungkin kerangkapan data.
 2. Menghindari adanya data yang tidak konsisten terutama bila dilakukan
 penghapusan atau penambahan data sebagai akibat adanya kerangkapan
 data.
 3. Menjamin bahwa identitas tabel secara tunggal sebagai determinan semua
 atribut.
 Adapun proses normalisasi adalah sebagai berikut :
 a. First Normal Form (1NF)
 Suatu kondisi sebelum masuk ke proses normalisasi adalah
 Unnormalized Form (UNF), yaitu kondisi dimana sebuah tabel
 mengandung satu atau lebih repeating group. Sedangkan 1NF adalah
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 relasi dimana gabungan dari tiap baris dan kolom mengandung satu dan
 hanya satu nilai.
 Bentuk normal pertama ini, dicapai apabila setiap nilai atribut
 adalah tunggal. Kondisi ini dapat diperoleh dengan melakukan eliminasi
 terhadap terjadinya data ganda (repeating group). Pada kondisi normal
 pertama ini kemungkinan masih terjadi adanya data rangkap.
 b. Second Normal Form (2NF)
 Yaitu relasi yang terdapat di dalam 1NF dan tiap atribut non-
 primary key bersifat bergantung fungsional penuh pada primary key.
 Bentuk normal kedua adalah berdasarkan proses ketergantungan
 fungsional penuh (full functional dependency). Full functional
 dependency dinyatakan jika A dan B adalah atribut dari suatu relasi, B
 adalah fungsional ketergantungan penuh (fully functional dependency)
 pada A jika B adalah secara fungsional bergantung pada A, tetapi bukan
 merupakan himpunan bagian dari A. Bentuk normal kedua menciptakan
 sebuah relasi pada bentuk normal pertama dan semua atribut yang bukan
 primary key adalah fungsional tergantung penuh pada primary key.
 c. Third Normal Form (3NF)
 Yaitu relasi yang terdapat pada 1NF dan 2NF, dimana tidak ada
 atribut non-primary key yang bergantung transitif terhadap primary key.
 Bentuk normal ketiga adalah berdasarkan pada konsep peralihan
 ketergantungan (transitive dependency). Transitive dependency adalah
 sebuah kondisi dimana A, B, dan C adalah atribut dari sebuah relasi
 bahwa jika A B dan B C, maka C adalah transitive dependent pada
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 A melewati B (menyatakan bahwa A bukan functional dependent pada B
 atau C). Pada bentuk normal ketiga, sebuah relasi pada bentuk normal
 pertama dan kedua serta dimana tidak ada atribut non-primary key secara
 transitif bergantung (transitively dependent) pada primary key.
 d. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)
 Boyce-Codd Normal Form (BCNF) dalam bahasa Indonesia di
 sebut juga dengan normal Boyce-Codd. Suatu relasi disebut memenuhi
 bentuk normal Boyce-Codd jika dan hanya jika semua penentu
 (determinan) adalah kunci kandidat atau atribut yang bersifat unik
 (http://www.scribd.com/doc/5552194/Normalisasi, Agfianto Eko Putra).
 BCNF merupakan bentuk normal sebagian perbaikan terhadap
 3NF. Suatu relasi yang memenuhi BCNF selalu memenuhi 3NF, tetapi
 tidak untuk sebaliknya.
 Suatu relasi yang memenuhi 3NF belum tentu memenuhi BCNF.
 Dalam banyak literatur disebutkan bahwa BCNF adalah perbaikan dari
 3NF, karena bentuk normal ketigapun mungkin masih mengandung
 anomali sehingga masih perlu dinormalisasi lebih lanjut.
 Cara mengkonversi relasi yang telah memenuhi 3NF ke BCNF:
 • Carilah semua penentu.
 • Bila terdapat penentu yang bukan berupa kunci kandidat, maka:
 − Pisahkan relasi tersebut.
 − Buat penentu tersebut sebagai kunci primer.
 e. Fourth Normal Form (4NF)
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 Dependensi nilai banyak merupakan terjemahan dari multivalued
 dependency (MVD). Dependensi ini pertama kali diperkenalkan oleh R.
 Fagin pada tahun 1977, dipakai pada bentuk normal keempat (4NF).
 Dependensi ini dipakai untuk menyatakan hubungan satu ke banyak.
 Secara umum, dependensi nilai banyak muncul pada relasi yang
 paling tidak memiliki tiga atribut dan dua di antaranya bernilai banyak,
 dan nilai-nilainya tergantung hanya pada atribut ketiga.
 Secara praktis, suatu relasi memenuhi bentuk normal keempat
 jika:
 - Telah berada pada BCNF.
 - Tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai
 banyak.
 Pada suatu relasi R dengan atribut A, B, C atribut B dikatakan
 bersifat multidependen terhadap A jika:
 - Sekumpulan nilai B yang diberikan pada pasangan (A, C)
 hanya tergantung pada nilai A.
 - Tidak tergantung pada nilai C.
 Hubungan di atas dinyatakan dengan A --->> B
 (http://www.scribd.com/doc/5552194/Normalisasi, Agfianto Eko Putra).
 f. Fifth Normal Form (5NF)
 Dependensi gabungan mendasari bentuk normal kelima (5NF).
 Suatu relasi R (X, Y, ..., Z) memenuhi dependensi gabungan jika
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 gabungan dari proyeksi A, B, ..., C dengan A, B, ..., C merupakan sub-
 himpunan dari atribut-atribut R. Dependensi gabungan sesuai dengan
 definisi di atas dinyatakan dengan notasi:
 * (A, B, ..., C)
 dengan A = XY, B = YZ, C= ZX
 Bentuk normal kelima (5NF), yang terkadang disebut PJ/NF
 (Projection Join/Normal Form), menggunakan acuan dependensi
 gabungan. Suatu relasi berada dalam 5NF jika dan hanya jika setiap
 dependensi gabungan dalam R tersirat oleh kunci kandidat.
 Secara praktis dapat dikatakan bahwa suatu relasi R berada
 dalam5NF jika data yang ada padanya tak dapat lagi didekomposisi
 menjadi relasi-relasi yang lebih kecil dengan kunci kandidat relasi-relasi
 yang lebih kecil ini tidak sama dengan kunci kandidat relasi
 (http://www.scribd.com/doc/5552194/Normalisasi, Agfianto Eko Putra)
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 2.2.1 Flowchart
 Flowchart adalah sebuah representasi bergambar dari urusan proses
 operasi pada system informasi atau program. Flowchart dari system informasi
 menunjukkan bagaimana aliran data dari dokumen sumber melewati komputer
 untuk kemudian didistribusikan pada para pengguna. Flowchart program
 menunjukkan urutan dari intruksi pada sebuah program atau subrutin.
 Dokumen. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
 semua jenis dokumen, yang merupakan formulir yang
 digunakkan untuk merekam data terjadinya suatu
 transaksi. Nama dokumen dicantumkan ditengah simbol.
 Berbagai dokumen. Simbol ini digunakan untuk
 menggambarkan berbagai jenis dokumen yang
 digabungkan bersama didalam satu paket. Nama
 dokumen dituliskan didalam masing-masing simbol dan
 nomor lembar dokumen dicantumkan disudut kanan atas
 simbol dokumen yang bersangkutan.
 Penghubung pada halaman yang sama (on-page
 connector). Simbol penghubung untuk memungkinkan
 aliran dokumen berhenti disuatu lokasi pada halaman
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 tertentu dan kembali berjalan dilokasi lain pada halaman
 yang sama.
 Akhir arus dokumen dan mengarahkan pembaca
 kesimbol penghubung halaman yang sama yang
 bernomor seperti yang tercantum didalam simbol
 tersebut.
 Awal arus dokumen yang berasal dari simbol
 penghubung halaman yang sama, yang bernomor seperti
 yang tercantum didalam simbol tersebut.
 Penghubung pada halaman yang berbeda (off-page
 connector). Jika untuk menggambarkan bagan alir suatu
 sistem diperlukan lebih dari satu halaman, simbol ini
 harus digunakan untuk menunjukan kemana dan
 bagaimana bagan alir terkait satu dengan lainnya. Nomor
 yang tercantum didalam simbol penghubung menunjukan
 bagaimana bagan alir yang tercantum pada halaman
 tertentu terkait dengan bagan alir yang tercantum pada
 halaman lain.
 Kegiatan manual. Simbol ini digunakan untuk
 menggambarkan kegiatan manual seperti: menerima
 orderan dari pembeli, mengisi formulir, membandingkan,
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 memeriksa dan berbagai jenis kegiatan klerikal yang lain.
 Uraian singkat kegiatan manual dicantumkan didalam
 simbol ini.
 Arsip sementara. Simbol ini digunakan untuk
 menunjukan tempat penyimpanan dokumen, seperti
 almari arsip dan kotak arsip. Arsip sementara adalah
 tempat penyimpanan dokumen yang dokumennya akan
 diambil kembali dari arsip tersebut kembali dari arsip
 tersebut dimasa yang akan datang untuk keperluan
 pengolahan lebih lanjut terhadap dokumen tersebut.
 Untuk menunjukan urutan pengarsipan dokumen
 digunakan simbol berikut ini:
 A = menurut abjad
 N = menurut nomor urut
 T = kronologis, menurut tanggal
 Arsip permanen. Simbol ini digunakan untuk
 menggambarkan arsip permanen yang merupakan tempat
 penyimpanan dokumen yang tidak akan diproses lagi
 dalam sistem yang bersangkutan.
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 Keputusan. Simbol ini menggambarkan keputusan yang
 harus dibuat dalam proses pengolahan data. Keputusan
 yang dibuat ditulis didalam simbol.
 Garis alir (flowline). Simbol ini menggambarkan arah
 proses pengolahan data. Anak panah tidak digambarkan
 jika arus dokumen mengarah kebawah dan kekanan. Jika
 arus dokumen mengalir keatas atau kekiri, anak panah
 perlu dicantumkan.
 Mulai/berakhir (terminal). Simbol ini untuk
 mnggambarkan awal dan akhir suatu sistem.
 2.2.2 State Tanstition Diagram (STD)
 Secara umum, State Tanstition Diagram (STD) adalah sebuah teknik
 untuk menggambarkan perilaku dinamis sebuah system. Dalam pendekatan
 object oriented, sebuah STD memodelkan perilaku dari sebuah objek tunggal,
 menunjukkan urutan kejadian yang terjadi pada sebuah objek selama hidupnya
 dalam merespon suatu kejadian
 (http://lecturer.ukdw.ac.id/budsus/StateMachine.pdf, Budi Susanto)
 2.2.2.1 Elemen dasar State Tanstition Diagram
 ● State
 Sebuah state ditandai dengan sebuah kotak dan terdapat nama state yang
 ditulis di dalamnya.
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 ● Transition
 Sebuah transisi menyatakan perpindahan dari satu state ke state
 berikutnya dengan sebuah anak panah
 ● Self-Transitions
 Adalah sebuah transisi dimana state sumber dan sasaran sama.
 2.2.3. Data Flow Diagram (DFD)
 DFD atau diagram alir data adalah suatu model logika data atau proses
 yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data
 yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan
 data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang
 dikenakan pada data tersebut. (http://adeifa.wordpress.com/about/, Ade Ifa).
 DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat
 menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih
 lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik, adapun
 kegunaan-kegunaan menggunakan DFD diantaranya:
 a. Dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-
 mecah menjadi level yang lebih rendah.
 b. Dapat menunjukkan aliran data di sistem.
 c. Dapat menunjukkan simpanan data ( basis data ).
 d. Dapat menunjukkan Kesatuan Luar ( terminator ).
 e. DFD memberikan konsep yang jelas dalam memahami suatu masalah.
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 Selain memiliki kegunaan, DFD juga memiliki beberapa kelemahan,
 yakni :
 a. DFD tidak menunjukkan proses pengulangan (loop).
 b. DFD tidak menunjukkan proses perhitungan.
 c. DFD tidak memperlihatkan aliran kontrol.
 d. Lemah dalam konsep model untuk pendeskripsian data dan basis data.
 (http://adeifa.wordpress.com/about/, Ade Ifa).
 2.2.3.2. Tahapan Membuat DFD
 1. Memahami dengan baik sistem dokumentasi aliran data dari organisasi yang
 hendak dibuat model data flow diagramnya.
 2. Menentukan dan memasukan semua aspek dalam organisasi serta interaksi
 dan pengaruh-pengaruh baik dari dalam maupun dari luar organisasi kedalam
 DFD.
 3. Membuat grafik-grafik/diagram aliran data yang meliputi :
 = Data sources destinations
 = Data Flows
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 = Transformation proses
 = Data Stores
 4. Memberikan simbol untuk menjelaskan pada setiap element DFD yang ada
 seperti: proses apa atau penyimpanan data apa.
 5. Memberikan petunjuk proses dari awal ke akhir misalnya dengan
 penomoran, supaya dapat diketahui mana yang merupakan proses awal,
 alirannya kemana dan akhirnya dimana.
 2.2.4 Definisi Sistem
 Konsep dasar sistem ada dua pendekatan yaitu penekanan pada
 prosedurnya dan penekanan pada komponennya.
 Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedur adalah : suatu
 jaringan kerja dari prosedur - prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
 bersamasama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu
 sasaran tertentu.
 Suatu prosedur adalah : suatu urut urutan operasi klerikal (tulis menulis),
 biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang
 diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi - transaksi
 bisnis yang terjadi.
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 Definisi lain dari prosedur adalah : uruturutan yang tepat dari tahapan -
 tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang
 mengerjakannya, kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya
 Definisi sistem yg lebih menekankan pada konponen / elemen adalah :
 kumpulan dari elemen - elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
 tertentu (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-Ogi-No31-
 Sistem-Informasi, Ogi Nurhari).
 2.2.4.1 Karakteristik Sistem
 Karakteristik sistem yaitu : mempunyai komponen, batas sistem,
 lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah/proses, dan
 sasaran atau tujuan (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-
 Ogi-No31-Sistem-Informasi, Ogi Nurhari).
 2.2.4.2 Klasifikasi Sistem
 Klasifikasi sistem dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :
 a. Sistem sebagai sitem alamiah dan sistem buatan manusia.
 b. Sistem sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.
 c. Sistem sebagai sistem tertentu (deterministic) dan sistem tak tentu
 (probabilistic)
 d. Sistem sebagai sitem tertutup dan sistem terbuka.
 (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-Ogi-No31-
 Sistem-Informasi, Ogi Nurhari).
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 2.2.5 Definisi Informasi
 Definisi informasi adalah : data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
 berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya
 (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-Ogi-No31-Sistem-
 Informasi, Ogi Nurhari).
 2.2.6 Definisi Sistem Informasi
 Definisi sistem informasi adalah : suatu sistem di dalam suatu organisasi
 yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
 operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
 menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan - laporan yang diperlukan
 Definisi lain sistem informasi adalah : kerangka kerja yang
 mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah
 masukan (input) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran - sasaran
 perusahaan (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-Ogi-
 No31-Sistem-Informasi, Ogi Nurhari).
 2.2.6.1 Komponen Sistem Informasi
 Komponen sistem informasi yang disebut blok bangunan yaitu : blok
 masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok
 kendali. Keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lainnya
 membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.
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 • Blok masukan
 Mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, termasuk
 metode dan media untuk memperoleh data yang akan dimasukkan, yang
 dapat berupa dokumen dasar.
 • Blok model
 Terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
 akan memanipulasi/mentranspormasi data masukan dan data yang
 tersimpan dalam basis data untuk menghasilkan keluaran yang
 diinginkan.
 • Blok keluaran
 Produk dari sistem informasi adalah keluaran berupa informasi yang
 berkualitas.
 • Blok teknologi
 Merupakan kotak alat (toolbox) dalam sistem informasi. Teknologi
 terdiri dari 3 bagian utama yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak
 (software) dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang
 - orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya beroperasi
 (operator komputer, pemrogram, operator pengolah data, spesialis
 telekomunikasi, analis sistem). Teknologi perangkat lunak berupa
 aplikasiaplikasi perangkat lunak (program). Teknologi perangkat keras
 berupa teknologi masukan (semua perangkat yang digunakan untuk
 menangkap data seperti : keyboard, scanner, barcode), teknologi
 keluaran (perangkat yang dapat menyajikan informasi yang dihasilkan
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 seperti : monitor, printer), teknologi pemroses (komponen CPU),
 teknologi penyimpanan (semua peralatan yang digunakan untuk
 menyimpan data seperti : magnetik tape, magnetik disk, CD) dan
 teknologi telekomunikasi.
 • Blok basis data
 Merupakan kumpulan dari file data yang saling berhubungan yang
 diorganisasi sedemikian rupa agar dapat diakses dengan mudah dan
 cepat.
 • Blok kendali
 Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan
 bahwa halhal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila
 terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi.
 (http://www.scribd.com/doc/12752605/Tugas-Tipersonal-Ogi-No31-
 Sistem-Informasi, Ogi Nurhari).
 2.2.7 Perpustakaan
 Menurut Sulistyo Basuki (1991, p3), perpustakaan berbeda dengan
 dokumentasi. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung
 ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan
 terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
 digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dokumentasi adalah penyusunan,
 penyimpanan temu balik penyebaran, evaluasi terhadap setiap informasi yang
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 direkam dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ilmu - ilmu sosial dan
 kemanusiaan.
 2.2.7.1 Sistem Pengkodean Buku
 Menurut Sulistyo Basuki (1991, p402-408) sistem pengkodean buku pada
 perpustakaan yg digunakan secara umum adalah sistem Dewey Decimal
 Classification (DDC). Sistem pengkodean DDC mengorganisir semua
 pengetahuan dalam 10 kelas utama. 10 kategori utama ini lebih lanjut dibagi
 lagi menjadi bagian lain. Tiap kelas utama memiliki 10 divisi, dan tiap divisi
 memiliki 10 seksi. Sistem ini terdiri dari 10 kelas utama, 100 divisi dan 1000
 seksi. Keuntungan dari DDC adalah dengan peggunaan desimal untuk tiap
 kategori memungkinkan dilakukan penomoran yang murni dan terstruktur
 dengan baik.
 10 kategori utama DDC adalah :
 • 000 Ilmu komputer, informatika dan kerjaan umum
 • 001 Filosofi dan psikologi
 • 002 Agama
 • 003 Ilmu sosial
 • 004 Bahasa
 • 005 Ilmu pengetahuan
 • 006 Teknologi
 • 007 Seni dan penciptaan ulang
 • 008 Literatur
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 • 009 Sejarah dan geografi
 2.2.8 Bimbingan Konseling
 Prayitno dan Erman Amti (2004:99) mengemukakan bahwa bimbingan
 adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
 seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa
 agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
 dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
 dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
 Sementara, Winkel (2005:27) mendefenisikan bimbingan : (1) suatu
 usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan
 informasi tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk memberikan bantuan
 kepada individu untuk memahami dan mempergunakan secara efisien dan
 efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya, (3)
 sejenis pelayanan kepada individu - individu agar mereka dapat menentukan
 pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis,
 sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam
 lingkungan dimana mereka hidup, (4) suatu proses pemberian bantuan atau
 pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan
 pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan
 dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan.
 I. Djumhur dan Moh. Surya, (1975:15) berpendapat bahwa bimbingan
 adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis
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 kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai
 kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan
 untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan
 dirinya (self direction) dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self
 realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai
 penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga,sekolah dan masyarakat.
 Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan pada
 prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang
 ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri
 sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan
 lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep
 dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
 Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:105)
 adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling
 oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami
 sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
 dihadapi klien. Sejalan dengan itu, Winkel (2005:34) mendefinisikan konseling
 sebagai serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha
 membantu klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil
 tanggung jawab sendiri terhadap berbagaipersoalan atau masalah khusus.
 Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat dipahami bahwa
 konseling adalah usaha membantu klien secara tatap muka dengan tujuan agar
 klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau
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 masalah khusus. Dengan kata lain, teratasinya masalah yang dihadapi oleh
 klien.
 2.2.9 Internet
 Pengertian Internet berasal dari kata International Networking,
 merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk
 jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia (internasional),
 yang saling berinteraksi dan bertukar informasi, sedangkan dari segi ilmu
 pengetahuan, internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya
 terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang dapat berupa teks,
 grafik, audio maupun animasi dan lain lain dalam bentuk media elektronik.
 Dari segi komunikasi internet adalah sarana yang sangat efektif dan efesien
 untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh maupun di dalam lingkungan
 perkantoran (http://ridwanaz.com/teknologi/internet/apakah-pengertian-
 internet/, Vicky Ridwana).
 2.2.10 Website (Situs)
 Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang
 menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi,
 suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun
 dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
 masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
 Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi
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 informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi
 informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah
 berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh website statis adalah berisi
 profil perusahaan, sedangkan website dinamis adalah seperti Friendster,
 Multiply, dll. Dalam sisi pengembangannya, website statis hanya bisa diupdate
 oleh pemiliknya saja, sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna
 maupun pemilik (http://deeyaan.blogspot.com/2008/03/pengertian-
 website.html, Dian Purwanti).
 2.2.11 Server
 Server adalah suatu unit komputer yang berfungsi untuk menyimpan
 informasi dan untuk mengelola suatu jaringan komputer. Komputer server akan
 melayani seluruh client atau workstation yang terhubung ke jaringannya
 (http://media.diknas.go.id/media/document/4496.pdf, Sri Mulyono).
 2.2.12 Web Server
 Web server adalah suatu program komputer yang mempunyai tanggung
 jawab/tugas menerima permintaan HTTP dari komputer klien, yang dikenal
 dengan nama web browser, dan melayani mereka dengan menyediakan respon
 HTTP berupa konten data, biasanya berupa halaman web yang terdiri dari
 dokumen HTML, dan objek yang terkait seperti gambar, dll
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 (http://rezafahlevi.wordpress.com/jaringan/pengertian-webserver/, Muhammad
 Reza Fahlevi).
 2.2.13 URL (Uniform Resource Locator)
 Menurut Henky Prihatna (2006, p11) URL digunakan sebagai penunjuk
 lokasi pada Internet. URL dapat dimisalkan dengan alamat yang menunjuk pada
 suatu lokasi. Sebagai contoh, gedung A beralamatkan di Jalan Panjang Sekali
 No. 123 Jakarta Pusat. Dengan demikian jika seseorang ingin menuju lokasi
 gedung A, maka orang tersebut akan menggunakan alamat gedung A sebagai
 petunjuk jalan.
 2.2.14 Protokol
 Menurut Henky Prihatna (2006, p12) protokol digunakan untuk
 menentukan jenis layanan yang akan anda lakukan pada internet, seperti
 mengakses situs web, mentransfer file ke web server, mencari informasi dan
 sebagainya.
 2.2.15 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
 Menurut Henky Prihatna (2006, p13) HTTP adalah protokol yang sering
 digunakan untuk berkomunikasi antara browser dan web server melalui
 jaringan internet. HTTP memungkinkan kita untuk mengakses suatu situs
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 dengan mentransfer dokumen html (hypertext) dari web server untuk
 ditampilkan pada browser.
 2.2.16 FTP (File Transfer Protocol)
 Menurut Henky Prihatna (2006, p14) FTP sering digunakan untuk
 mentransfer file dari web server melalui jaringan internet. Transfer file dapat
 berupa untuk mengirim file ke web server (upload) atau untuk mengambil file
 dari web server (download).
 2.2.17 TCP/IP
 Menurut Henky Prihatna (2006, p14) TCP/IP singkatan dari Transfer
 Control Protocol/Internet Protocol. TCP/IP merupakan jenis protokol yang
 memungkinkan komputer berkomunikasi dengan komputer lain melalui suatu
 jaringan yang sering disebut internet. TCP/IP bekerja untuk mengatur
 bagaimana komputer terhubung ke internet dan mengatur pertukaran data yang
 terjadi pada komputer tersebut.
 2.2.18 Browser
 Menurut Henky Prihatna (2006, p19) browser adalah sebuah program
 yang digunakan untuk menampilkan halaman web. Browser berkomunikasi
 dengan web server melalui protokol HTTP, yang membaca dan menerjemahkan
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 bahasa HTML dan data gambar untuk ditampilkan secara visual sehingga
 informasi yang ada dapat dibaca.
 2.2.19 Bahasa Pemrograman
 Menurut Henky Prihatna (2006, p103) bahasa pemrograman adalah
 bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer untuk mengolah sesuatu, yang
 berasal dari input user.
 2.2.19.1 HTML (Hypertext Markup Language)
 Menurut Henky Prihatna (2006, p106) HTML merupakan bahasa
 pemrograman fleksibel di mana kita bisa meletakkan script dari bahasa
 pemrograman lain seperti JAVA, Visual Basic, C dan lain - lain.
 2.2.19.2 PHP (Hypertext Preprocessor)
 Menurut Henky Prihatna (2006, p152) PHP merupakan pemrograman
 berbasis web yang dijalankan pada sisi server, sama seperti halnya pada
 ASP. Perbedaan pada PHP adalah sifatnya yang open source. Kebanykan
 sintaks PHP dipinjam dari Perl, C, dan JAVA dengan beberapa penambahan
 corak spesial PHP. Script PHP ditulis menyatu dengan (bersama) dengan
 tag – tag HTML atau bisa juga berdiri sendiri.



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Disposizioni Organizzative Annuali - fip.it - campionati nazionali 2018_2019.pdf · FEDERAZIONE ITALIANA PALLACANESTRO Sede: Via Vitorchiano, 113 00189 ROMA‐ CONSIGLIO FEDERALE

                            

                                                    
                                ANALISIS DAN PEMBUATAN MEDIA INTERAKTIF PROFIL …repository.amikom.ac.id/files/Publikasi_09.12.3857.pdfsuatu media yang dapat menggabungkan berbagai bentuk informasi yang ada. 

                            

                                                    
                                BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Yayasan …repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4894/5/T1_152010024_BAB IV.pdf · 17 memperbolehkan yayasan-yayasan untuk mendirikan sekolah

                            

                                                    
                                PEMBANGUNAN SISTEM INFORMASI KESISWAAN STUDI … · Luhur I Yogyakarta yang memperbolehkan dan mendukung penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 6 ... Fungsi Tambah Pengguna 

                            

                                                    
                                Outsourcing undermines Labors - prasetya.ub.ac.id filedari pemberlakuan UU Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003. Persoalan pertama dalam UU itu memperbolehkan perusahaan mene- rima karyawan

                            

                                                    
                                EDITAL DE PREGÃO PRESENCIAL Nº 002/2017 ... - … · Secretaria de Transportes 26.782.1012.2.074.3.3.90.30 / 00189 100 Secretaria de Infra Estrutura 15.451.1023.2.133.3.3.90.30

                            

                                                    
                                CERTIFICATO N. EMS-6804/S CERTIFICATE No. E… · ems-6804/s enel sole s.r.l. via flaminia 970 00189 roma (rm) italia via flaminia 970 00189 roma (rm) italia via della bufalotta 255

                            

                                                    
                                Case 3:07-cv-00189-HU Document 710-8 Filed 07/01/2009 …Case 3:07-cv-00189-HU Document 710-8 Filed 07/01/2009 Page 29 of 30 Case 3:07-cv-00189-HU Document 710-8 Filed 07/01/2009 Page

                            

                                                    
                                Lesioni Aterosclerotiche Copyright © 2006 MSD Italia S.r.l. Via Vitorchiano, 151 00189 Roma   [email protected] Tutti i

                            

                                                    
                                Kebijakan memperbolehkan Tenaga kesehatan (spesialis ... · Pertanyaan Kritis: Apakah perlu mengundang ... Model Berfikir Sense Makingdalam kebijakan Deteksi adanya 

                            

                                                    
                                IPR2016 00189 Instituted

                            

                                                    
                                PENGANGKATAN NON-MUSLIM SEBAGAI PEMIMPIN (Studi …eprints.walisongo.ac.id/7899/1/124211017.pdf · memperbolehkan pemimpin non-Muslim dengan syarat adil, bijaksana, dan tidak merusak

                            

                                                    
                                PERTEMUAN 2 - univbsi.idunivbsi.id/pdf/2014/602/602-P02.pdfGUDANG DATA, KLASIFIKASI, REGRESI, DAN ... dengan memperbolehkan analisa query sebagai jawaban ... bagaimana yang paling

                            

                                                    
                                SKRIPSIeprints.undip.ac.id/46750/1/06_HERLAMBANG.pdf · Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) memperbolehkan manajemen untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan. Hal

                            

                                                    
                                Uji Boraks dalam Makanan Analisis Senyawa …staffnew.uny.ac.id/.../Uji+Boraks+dalam+Makanan.pdfBORAKS = ASAM BORAT Pemerintah telah memperbolehkan penggunaan boraks sebagai bahan

                            

                                                    
                                Case 8:13-cv-00189-CJC-JPR Document 1 Filed …...Case 8:13-cv-00189-CJC-JPR Document 1 Filed 02/04/13 Page 2 of 30 Page ID #:2

                            

                                                    
                                EKSPLORASI ORNAMEN MEDALION MASJID MANTINGAN …digilib.isi.ac.id/4272/6/jurnal dheasarirachdantia... · 2019-04-05 · sesuai dari segi agama Islam yang tidak memperbolehkan menggambar

                            

                                                    
                                SKRIPSI - etheses.iainponorogo.ac.idetheses.iainponorogo.ac.id/8687/1/skripsi eka septi full.pdfMadiun yang tidak memperbolehkan ikrar talak diwakilkan kepada kuasa hukum perempuan

                            

                                                    
                                t mat 1007321 chapter3 - Universitas Pendidikan Indonesiarepository.upi.edu/9498/4/t_mat_1007321_chapter3.pdfsuatu instrumen berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu

                            

                                                    
                                AASE #11 - lecturer.ukdw.ac.idlecturer.ukdw.ac.id/anton/download/enterprise10.pdf · SOAP merupakan protokol komunikasi berbasis XML yang memperbolehkan aplikasi ... Elemen Body yang

                            

                                                    
                                Új Forrás - 45. évf. 10. sz. (2013. december) - epa.oszk.huepa.oszk.hu/00000/00016/00189/pdf/EPA00016_uj_forras_2013_10.pdf · Bakonyi István irodalomtörténész (Székesfehérvár),

                            

                                                    
                                BAB I PENDAHULUAN - eprints.uad.ac.ideprints.uad.ac.id/12767/2/BAB I-V .pdfSuatu kegiatan belajar mengajar didalam kelas dapat diterapkan berbagai metode pembelajaran dengan harapan

                            

                                                    
                                Case 2:10 Cv 00189 MHB Document 1

                            

                                                    
                                Prakata - Digilibdigilib.isi.ac.id/1100/1/Menemukan Teori Embat laporan_akhir.pdf · membantu melakukan perekaman dan pengukuran frekuensi gamelan. 6. Semua pemilik gamelan yang memperbolehkan

                            

                                                    
                                Model penanganan penyimpangan produksi pada industri ...repository.sb.ipb.ac.id/3040/5/E53-05-Senjaya-Pendahuluan.pdf · artinya hanya memperbolehkan 308,58 cacat dalam satu juta

                            

                                                    
                                gallery.fitarco-italia.orggallery.fitarco-italia.org/circolari/32020CalendarioDefinitivo2020.pdf · Federazione Italiana di Tiro con l’Arco Via Vitorchiano, 113/115 - 00189 Roma

                            

                                                    
                                SALINAN PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA ...ditjenpp.kemenkumham.go.id/.../2012/KotaSurabaya-2012-2.pdfsuatu musibah yang bersifat massal seperti korban kerusuhan, huru hara, dan/atau

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORI - thesis.binus.ac.idthesis.binus.ac.id/doc/Bab2/2011-2-00390-AK Bab2001.pdfsuatu proses identifikasi, penyajian, pencatatan dan ... direkam pertama kalinya sebagai

                            

                                                    
                                نَﻮُْﺟﺮَْـﻳeprints.walisongo.ac.id/2044/3/62311030_Bab2.pdfsuatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara ke dua belah

                            

                                                    
                                3. BAB II - eprints.walisongo.ac.ideprints.walisongo.ac.id/579/2/083111056_Bab2.pdfsuatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenai alat indranya. 7 Semua rangsang yang masuk dalam diri

                            

                                                    
                                SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENEMPATAN …repository.amikom.ac.id/files/Publikasi_05.11_.1003_.pdfsuatu usaha untuk mengidentifikasi produk ... atau merancang kampanye pemasaran menggunakan

                            

                                                    
                                INTERNETWORKING BANK DANAMON - kaswid | Just ...kaswid36e.blogstudent.mb.ipb.ac.id/files/2011/08/... · Web viewInternetworking adalah merupakan suatu abstraksi yang kuat yang memperbolehkan

                            

                                                    
                                PANDUAN PENGGUNAAN UNTUK DOSENdigilib.unsri.ac.id/file/lecturer.pdf · masuk ke kelas manapun yang memperbolehkan guest untuk masuk (hanya jika status guest diperbolehkan untuk melihat

                            

                                                    
                                modul.mercubuana.ac.idNovita+ …  · Web viewYang termasuk sumber daya antara lain adalah perangkat keras, peranti lunak, data dan informasi. Sebagai contoh OS jaringan memperbolehkan

                            

                                                    
                                belum sepenuhnya efektif.repository.upi.edu/1208/7/T_ADPEN_9032139_Chapter5.pdfsuatu ketetapan formal dan ditaati secara disiplin oleh setiap jajaran instansi Dinas maupun Dikbud

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOCUMENTS

            

                    

    








    


